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One of the indicators of sustainable development in 2030
or what is commonly called the Sustainable Development
Goals (SDGs) is the implementation of good health. The
purpose of these indicators is to ensure healthy lives and
promote well-being for all people at all ages. One of the
targets that can be measured is a decrease in the
Maternal Mortality Rate. In 2021, out of 34 provinces, out
of 4,656,382 pregnant women whose upper arm
circumference (LILA) was measured, it is known that
around 451,350 preghant women have small LILA 23.5
cm (experiencing risk of CED). The purpose of this study
was to determine the relationship between gravida, family
support and frequency of ANC visits simultaneously with
the incidence of chronic energy deficiency (KEK) in
pregnant women in the working area of the Tanjung Batu
Health Center in 2023. Type and design of the research is
quantitative using an analytic survey method with a cross
approach sectional. all pregnant women visiting and
carrying out pregnancy checks at the Tanjung Batu Health
Center in 2023, totaling 410 respondents. The sample
used amounted to 79 respondents. The results of the
univariate analysis obtained from 79 respondents, there
were 14 respondents (17.7%) who experienced SEZ and
65 respondents (82.3%) who did not experience SEZ. The
results of the chi-square statistical test for the Gravida
variable obtained p value = 0.013, the family support
variable p value = 0.011 and the ANC visit frequency
variable p value = 0.009 less than a = 0.05 indicating that
there is a significant relationship between gravida and the
incidence of CED in the region work of the Tanjung Batu
Health Center in 2023. Suggestions It is hoped that health
workers, especially midwives, can pay attention to
nutritional problems in pregnant women (KEK) by
providing education through health education, mentoring
and supervision of mothers who experience CED.
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator
pembangunan berkelanjutan 2030 atau
yang biasa disebut dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) adalah
adanya pelaksanaan kesehatan yang
baik. Tujuan dari indikator tersebut yaitu
menjamin  kehidupanyang sehat dan
mendorong kesejahteraan bagi semua
orang di segala usia. Salah satu target
yang bisa menjadi ukurannya adalah
adanya penurunan Angka Kematian lbu
(AKI) (Novitasari et al., 2019).

Angka kematian ibu (AKI) menjadi
salah satu indikator penting dalam derajat
kesehatan masyarakat. AKI
menggambarkan jumlah wanita yang
meninggal dari suatu penyebab kematian
terkait dengan gangguan selama masa
kehamilan sehingga hal ini menjadi
masalah yang besar di Indonesia.
Menurut World Health Organization
(WHO) sepanjang tahun 2017 sekitar 810
wanita meninggal karena sebab yang
dapat dicegah terkait dengan kehamilan
dan persalinan, antara 2000 sampai
2017, rasio kematian ibu (jumlah
kematian ibu per 100.000 Kkelahiran
hidup) turun sekitar 38% di seluruh dunia
dan 94% dari semua kematian ibu terjadi
di negara berpenghasilan rendah dan
menengah (WHO, 2020).

Pada tahun 2021 dari 34 provinsi
menunjukkan dari 4.656.382 ibu hamil
yang diukur lingkar lengan atasnya
(LILA), diketahui sekitar 451.350 ibu
hamil memiliki LILA kecil 23,5 cm
(mengalami risiko KEK). Dari perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
persentase ibu hamil dengan risiko
Kekurangan Energi Kronik (KEK) tahun
2021 adalah sebesar 9,7 persen,
sementara target tahun 2021 adalah 16
persen. Kondisi tersebut menggambarkan
bahwa pencapaian target ibu hamil KEK
tahun ini telah melampaui target (Renstra
Kemenkes tahun 2021). Persentase ibu
hamil Kekurangan Energi Kronik (KEK) di
Indonesia termasuk masalah kesehatan
masyarakat kategori ringan (kecil 10
persen) (Kemenkes, 2021).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik, jumlah ibu hamil di Provinsi
Sumatera Selatan dengan keadaan
Kekurangan Energi Kronis tahun 2018

sebanyak 8.607 (18%) yang mengalami
Kekurangan Energi Kronis, lalu tahun
2019 sebanyak 18.849 (39%) yang
mengalami Kekurangan Energi Kronis,
dan pada tahun 2020 tetap mengalami
kenaikan sebanyak 20.617 (43%)
Kekurangan Energi Kronis (Badan Pusat
Statistik, 2021).

Persentase ibu hamil yang
mengalami Kurang Energi Kronis (KEK)
pada tahun 2020 ditargetkan 16,8 persen
dan terealisasi 16 persen atau sebesar
95,24 persen. Jika dibandingkan dengan
target yang ditetapkan pada tahun 2020,
maka hasil capaian belum mencapai
target dari renstra tahun 2020 sebesar
16,8 persen dan Nasional sebesar 17,3
persen (Riskesdas 2018). Kabupaten/
Kota yang tertinggi pada Kabupaten OKU
Selatan sebesar 47%, Kabupaten MURA
38%, Kabupaten OKU 25% sedangkan
yang terendah pada Kab. Ogan llir
sebesar 4% (Dinkes Sumatera Selatan,
2021).

Faktor - faktor yang dapat
mempengaruhi pada ibu hamil KEK
antara lain faktor inernal umur, jumlah
paritas, jarak dengan  kehamilan
sebelumnya, tingkat pendidikan, riwayat
penyakit, dan frekuensi antenatal care
(ANC). Faktor eksternal status ekonomi,
dukungan keluaga/suami ( Fitrianingtyas,
2019).

Berdasarkan data  Puskesmas
Tanjung Batu pada tahun 2020 ibu hamil
yang berkunjung melakukan pemeriksaan
kehamilan berjumlah 687 ibu hamil yang
mengalami KEK berjumlah 39 ibu . Tahun
2021 ibu hamil yang berkunjung
melakukan pemeriksaan kehamilan
berjumlah 667 yang mengalami KEK
berjumlah 35 ibu. Tahun 2022 ibu hamil
yang berkunjung melakukan pemeriksaan
kehamilan berjumlah 587 ibu hamil yang
mengalami KEK berjumlah 32 ibu. (Profil
Puskesmas Tanjung Batu, 2023).

Berdasarkan data diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Gravida, dukungan
keluarga dan Frekuensi Kunjungan ANC
dengan Kejadian Kekurangan Energi
Kronik (KEK) pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjung Batu tahun
2023".

I METODE
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Desain Penelitian bersifat kuantitatif
menggunakan metode survey analitik
dengan pendekatan cross  sectional.
seluruh ibu hamil yang berkunjung serta
melakukan pemeriksaan kehamilan ke
Puskesmas Tanjung Batu pada tahun
2023 yang berjumlah 410 Responden.
Sampel yang digunakan berjumlah 79

responden. Pengambilan sampel
menggunakan tehnik teknik  acak
sistematis. Instrument yang digunakan
berupa lembar checklist. Analisa data
menggunakan analisa univariat dan
analisa bivariat dengan menggunakan uji
chi square
I HASIL

Analisa univariat
Tabel 3.1 Distribusi Frekeunsi Kejadian KEK

Jumlah 79 100

Berdasarkan table 3.2 dari 79 responden
terdapat 38 responden (48,1%) dengan
kehamilan primipara dan yang kehamilan
multipara berjumlah 41 responden (51,9%).
Tabel 3.3 Distribusi Frekeunsi Dukungan
Keluarga

Dukungan Frekuens Persenta
No. Keluarga i (f) s¢€
(%)
1 Ya 44 55,7
2 Tidak 35 44,3
Jumlah 79 100

- Frekuensi Persentase
No. Kejadian KEK 0 (%)
1 KEK 14 17,7
2 Tidak KEK 65 82,3
Jumlah 79 100

Berdasarkan tabel 3.1 diatas dari 79
responden terdapat 14 responden (17,7%)
yang mengalami KEK dan yang tidak
mengalami KEK berjumlah 65 responden

(82,3%)

Tabel 3.2 Distribusi Frekeunsi Gravida

No. Gravida Frekuensi Persentase
() (%)

1 Primipara 38 48,1

2 Multipara 41 51,9

Berdasarkan table 3.3 dari 79 responden
terdapat 44 responden (55,7%) yang
mendapatkan dukungan keluarga dan yang
idak mendapatkan dukungan keluarga
berjumlah 35 responden (44,3%).

Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Kunjungan
ANC

Frekuensi Persentas
. Frekue
No. Kunjungan nsi (f)
ANC (%)
1 Sering 39 49,4
2 Tidak 40 50,6
Jumlah 79 100

Berdasarkan table 3.4 dari 79 responden
terdapat 39 responden (49,4%) yang sering
melakukan pemeriksaan ANC dan yang
tidak berjumlah 40 responden (50,6%)

Analisa Bivariat

Tabel 3.6 Hubungan Gravida dengan Kejadian KEK

Kejadian
Gravida KEK
No - Jumlah P OR
KEK Tidak value
KEK
n % n % N %
1. Primipara 2 53 36 94,7 38 100 2,1
0.013 (0,02-
2. Multipara 12 29,3 29 70,7 41 100 Bé)
Jumlah 14 65 79 100 ’

Berdasarkan tabel di atas, dari 38
responden dengan kehamilan primipara dan
mengalami KEK berjumlah 2 responden
(5,3%) dan yang tidak mengalami KEK
berjumlah 36 responden (94,7%). Dan ari 41
responden dengan kehamilan multipara dan
mengalami KEK berjumlah 12 responden
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(29,3%) dan yang
responden (70,7%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan
p value = 0,013 lebih kecil dari a=0,05
menunjukkan ada hubungan yang bermakna
antara gravida dengan kejadian KEK di
Wilayah kerja Puskesmas Tanjung Batu
tahun 2023. Hasil analisa diperoleh nilai

tidak berjumlah 29
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OR= 2,1 artinya responden dengan
kehamilan multipara berpeluang 2,1 Kali

mengalami KEK dibandingkan responden
dengan kehamilan primipara.

Tabel 3.7 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kejadian KEK

Kejadian
Dukungan KEK
No Keluarga - Jumlah P OR
KEK Tidak value
KEK
n % n % N %
4,1
1. Ya 3 68 41 932 44 100 0011 .
2. Tidak 11 314 24 686 35 100 (56) )
Jumlah 14 65 79 100 ’
Berdasarkan tabel diatas dari 44 menunjukkan ada hubungan yang bermakna

responden yang mendapatkan dukungan
keluarga dan mengalami KEK berjumlah 3
responden (6,8%) dan yang tidak berjumlah
41 responden (93,2%) dan dari 35
responden yang tidak mendapatkan
dukungan keluarga dan mengamai KEK
berjumlah 11 responden (31,4%) dan yang
tidak berjumlah 24 responden (68,6%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan

antara dukungan kelurga dengan kejadian
KEK di Wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Batu tahun 2023. Hasil analisa diperoleh
nilai OR= 4,1 artinya responden yang tidak
mendapatkan dukungan keluarga
berpeluang 4,1 kali mengalami KEK
dibandingkan responden yang mendapatkan
dukungan keluarga.

p value = 0,011 lebih kecil dari a=0,05
Tabel 3.8 Hubungan Frekuensi Kujungan ANC dengan Kejadian KEK
Kejadian
Frekuensi KEK
No Kujungan ANC - Jumlah P OR
KEK Tidak value
KEK
n % n % N %
i 31
1. Sering 2 51 37 949 39 100 0.009 s
2. Tidak 12 30,0 28 70,0 40 100 266)-
Jumlah 14 65 79 100 ’
Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa Tanjung Batu tahun 2023. Hasil analisa

dari 39 responden yang sering dalam
melakukan pemeriksaan ANC dan
mengalami KEK berjumlah 2 responden
(5,1%) dan vyang tidak berjumlah 37
responden (94,9%) dan dari 40 responden
yang jarang melakukan pemeriksaan ANC
dan mengalami KEK berjumlah 12
responden (30,0%) dan yang tidak
berjumlah 28 responden (70,0%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan
p value = 0,009 lebih kecil dari a=0,05
menunjukkan ada hubungan yang bermakna
antara frekuensi kujungan ANC dengan
kejadian KEK di Wilayah kerja Puskesmas

diperoleh nilai OR= 3,1 artinya responden
yang jarang melakukan pemeriksaan ANC
berpeluang 3,1 kali mengalami KEK
dibandingkan responden sering melakukan

pemeriksaan ANC.

IV PEMBAHASAN
4.1Hubungan gravida dengan
kejadian KEK di Wilayah kerja
Puskesmas Tanjung Batu tahun

2023

Berdasarkan hasil analisa
bivariate terdapat 38 responden
dengan kehamilan primipara dan
mengalami KEK  berjumlah 2
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responden (5,3%) dan yang tidak
mengalami KEK berjumlah 36
responden (94,7%). Dan ari 41
responden dengan kehamilan
multipara dan mengalami KEK
berjumlah 12 responden (29,3%)
dan yang tidak berjumlah 29
responden (70,7%).

Hasil uji statistik chi-square
didapatkan p value = 0,013 lebih kecil
dari a=0,05 menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara
gravida dengan kejadian KEK di
Wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Batu tahun 2023. Hasil analisa
diperoleh nilai OR= 2,1 artinya

responden dengan kehamilan
multipara  berpeluang 2,1  kali
mengalami KEK dibandingkan
responden dengan kehamilan
primipara.

Gravida adalah ibu hamil yang
biasanya disimbolkan dengan huruf
G pada status gravida. Gravida
merupakan salah satu komponen
dari status paritas yang sering
dituliskan dengan notasi G-P-Ab, di
mana G  menyatakan jumlah
kehamilan (gestasi), P menyatakan
jumlah paritas, dan Ab menyatakan
jumlah abortus. (Dorland, 2019).

Berdasarkan jumlahnya,
kehamilan seorang wanita dapat
dibedakan menjadi primigravida yaitu
seorang wanita yang hamil untuk
yang pertama kalinya, multigravida
yaitu seorang wanita yang hamil dan
sebelumnya sudah pernah hamil
sedikitnya dua kali sampai lima kali,
dan  grandemultigravida  adalah
wanita yang pernah hamil lebih dari
lima kali.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang berjudul hubungan
antara umur dan gravida dengan
kejadian kurang energi kronis pada
ibu hamil di Puskesmas Kalijambe
Kabupaten Sragen didapatkan hasil
uji Chi-square diketahui bahwa
terdapat adanya hubungan antara
tingkatan gravida ibu hamil dengan
status gizi terkait kekurangan energi
kronis (KEK) pada ibu hamil. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi a =
0,000 (a < 0,05). (Sulastri, 2023).

Begitu juga dengan hasil
penenlitian Halimah, 2022 hubungan
usia, paritas, dan pekerjaan terhadap
resiko kek ibu hamil trimester 1 di
Puskesmas Cilengkrang Bandung
tahun 2022. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif
dengan pendeketan cros sectional.
dengan jumlah sampel 754 orang.
sebagian besar responden yang
KEK ada di kategori Paritas
Rendah sebanyak 91(76%). hasil
uji Chi-Square pada variabel paritas
dengan hasil p value 0,01,

variabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
antara usia, paritas dan

pekerjaanterhadap Resiko KEK ibu
hamil trimester 1 di Puskesmas
Cilengkrang Bandung.

Berdasarkan Faozi, 2022.
Hubungan paritas dengan kejadian
kurang energi kronis (kek) pada ibu
hamil di puskesmas situ kabupaten
sumedang. Studi pendekatan cross
sectional dengan jumlah sampel 32
orang. diperoleh 5 ibu hamil paritas
tinggi mengalami kejadian kek, 22
orang tidak kek sedangkan ibu hamil
dengan paritas rendah mengalami
kejadian KEK 3 orang, dan tidak KEK
1 orang maka tinggi paritas ibu hamil
sangat mempengaruhi kejadian KEK.
Hasil analisis uji statistik chi square
di dapat p— value 0,001 (p< 0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak ditemukan adanya hubungan
signifikan antara paritas dengan
kejadian KEK di UPTD Puskesmas
Situ.

4.2 Hubungan dukungan keluarga

dengan kejadian KEK di Wilayah
kerja Puskesmas Tanjung Batu
tahun 2023

Berdasarkan hasil analisa
bivariate bahwa terdapat 44
responden  yang mendapatkan
dukungan keluarga dan mengalami
KEK berjumlah 3 responden (6,8%)
dan yang tidak berjumlah 41
responden (93,2%) dan dari 35
responden yang tidak mendapatkan
dukungan keluarga dan mengamai
KEK berjumlah 11 responden
(31,4%) dan yang tidak berjumlah 24
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responden (68,6%).

Hasil uji statistik chi-square
didapatkan p value = 0,011 lebih kecil
dari a=0,05 menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara
dukungan kelurga dengan kejadian
KEK di Wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Batu tahun 2023. Hasil
analisa diperoleh nilai OR= 4,1
artinya responden vyang tidak
mendapatkan dukungan keluarga
berpeluang 4,1 kali mengalami KEK
dibandingkan responden yang
mendapatkan dukungan keluarga.

Dukungan keluarga kususnya
suami merupakan suatu bentuk
tindakan dari anggota keluarga untuk
menerima dan memotivasi. Teori
Lawrence  menyebutkan  bahwa
perubahan perilaku di pengarui oleh
faktor reinforcing (penguat) yaitu
dukungan keluarga. (Novitasari,
2019).

Dukungan suami
mempengaruhi dalam keikutsertaan
kelas ibu hamil di Puskesmas. Peran
suami dalam perilaku pemanfaatan
pelayanan gizi sangat penting, suami
sebagai orang terdekat dengan ibu
hamil sebagai motivator untuk
memeriksakan kehamilannya serta
mendukung ibu hamil baik secara
moril maupun materil, sehingga ibu
dapat melalui kehamilannya dengan
baik. Penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Sangurara Kota Palu
tahun 2018 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan suami dengan
pemanfaatan pelayanan kesehatan
(antenatal care) pada ibu hamil
(Lisnawati et al., 2019).

Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang berjudul
pengetahuan, dukungan suami dan
pendapatan ekonomi dengan
kejadian kekurangan energi kronik
pada ibu hamil, didapatkan hasil uji
statistik diperoleh nilai p=0,007 yang
artinya ada hubungan dukungan
suami dengan kekurangan energi
kronis pada ibu hamil. Hasil analisis
dipeoleh juga nilai OR= 4,721,
artinya ibu hamil yang mendapat
dukungan suami mempunyai peluang

4,7 kali untuk tidak mengalami KEK
dibandingkan dengan ibu yang tidak
mendapat dukungan. (Mansoben,
2022).

Begitu juga dengan hasil
penelitian  hayat, 2021. Peran
Dukungan Suami dan Faktor Lainnya
terhadap Pemanfaatan Pelayanan
Gizi oleh Ibu Hamil dengan Risiko
Kurang Energi Kronis (KEK). Desain
penelitian ini menggunakan studi
cross sectional dan jumlah sampel
sebanyak 139 responden. Hasil
penelitian dari 139 responden
terdapat 52,5% responden yang
mendapatkan dukungan suami hasil
uji statistic diperoleh nilai (p value =
0,000) vyang artinya terdapat
hubungan dukungan suami dengan
kejadian KEK. (OR=6,3; 95% CI:
2,633-15,138). Artinya bahwa ibu
hamil yang mendapatkan dukungan
suami berpeluang 6,3 kali lebih besar
memanfaatkan pelayanan gizi
dibandingkan dengan ibu hamil yang
tidak mendapatkan dukungan suami

4.3 Hubungan frekuensi Kujungan

ANC dengan kejadian KEK di
Wilayah kerja Puskesmas Tanjung
Batu tahun 2023

Berdasarkan hasil analisa
bivariate terdapat 39 responden
yang sering dalam melakukan
pemeriksaan ANC dan mengalami
KEK berjumlah 2 responden (5,1%)
dan yang tidak berjumlah 37
responden (94,9%) dan dari 40
responden yang jarang melakukan
pemeriksaan ANC dan mengalami
KEK berjumlah 12 responden
(30,0%) dan yang tidak berjumlah 28
responden (70,0%).

Hasil uji statistik chi-square
didapatkan p value = 0,009 lebih kecil
dari  a=0,05 menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara
frekuensi kujungan ANC dengan
kejadian KEK di Wilayah kerja
Puskesmas Tanjung Batu tahun
2023. Hasil analisa diperoleh nilai
OR= 3,1 artinya responden yang
jarang melakukan pemeriksaan ANC
berpeluang 3,1 kali mengalami KEK
dibandingkan  responden  sering
melakukan pemeriksaan ANC.
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Asuhan  antenatal adalah
asuhan yang lakukan oleh tenaga
kesehatan untuk ibu ketika hamil.
Antenatal Care (ANC) merupakan
asuhan pada ibu hamil yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan
meliputi fisik dan mental agar ibu dan
bayi sehat selama masa kehamilan
yang perawatan dan informasinya
tertulis di buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA) (Astuti, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang berjudul faktor-faktor
yang berhubungan  dengan
kekurangan energi kroni (KEK) pada
ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Seginim  Kabupaten
Bengkulu Selatan, didapatkan hasil
uji statistik dengan menggunakan uji
chi-square, diperoleh hasil nilai x2
hitung (19.9) > x2 tabel (3.481)
dengan nilai p 0,000< p 0,05 yang
berarti bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara variabel
pemeriksaan kehamilan (ANC)
dengan kejadian KEK di wilayah
kerja Puskesmas Seginim Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2020
dengan nilai OR sebesar 22.0 artinya
ibu dengan pemeriksaan kehamilan

tidak teratur mempunyai
kemungkinan 22.0 kali lebih tinggi
mengalami kejadian KEK

dibandingkan dengan ibu dengan
pemeriksaan kehamilan (ANC)
teratur. (Mandella, 2023).

Begitu juga dengan hasil
penelitian  Fitriyanti, 2020.dengan
judul Hubungan  Kunjungan
Antenatal Care (ANC), Jarak
Kehamilan dan Status Gizi dengan
Kekurangan Energi Kronis (KEK)
pada ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Hiang Kabupaten Kerinci
Tahun 2020. enis Penelitian ini
adalah Survey analitik dengan
pendekatan cross sectiona. Dengan
jumlah sampel 35 orang ibu hamil.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
(71,4 %) Ibu hamil mengalami
kejadian Kekurangan Energi Kronis
(KEK), (51,4 %) Ibu hamil tidak
sesuai melakukan kunjungan ANC,
(68,6 %) hasil uji statistic diperoleh (p
value = 0,003, OR=19,1) yang

artinya ada hubungan antara
kunjungan ANC dengan dengan
Kekurangan Energi Kronis (KEK)
pada ibu hamil.

V KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  yang
berjudul Hubungan Gravida, dukungan
keluarga dan Frekuensi Kunjungan ANC
dengan Kejadian Kekurangan Energi
Kronik (KEK) pada Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Tanjung Batu tahun
2023 diketahui.

6.1.1 Ada hubungan gravida secara
parsial dengan kejadian
kekurangan energi kronik pada
Ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Batu tahun
2023.

6.1.2 Ada hubungan dukungan keluarga
secara parsial dengan kejadian
kekurangan energi kronik pada
Ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Batu tahun
2023.

6.1.3 Ada hubungan frekuensi kujungan
ANC secara parsial dengan
kejadian kekurangan energi kronik
pada Ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Batu tahun
2023.
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